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ABSTRAK

Windi Wulandari. 2022. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Terhadap Prestasi Belajar IPS Peserta Didik Paket B Di PKBM
Gempita

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar peserta didik
program paket B di PKBM Gempita dalam Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Teams Achievement Division)
terhadap prestasi belajar IPS peserta didik paket B di PKBM Gempita.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen

dan desain True Experimental, dengan bentuk Posttest-Only Control Goup
Design. Penelitian ini dilakukan pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
semester 1 2021 pada program paket B yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas
eksperimen berjumlah 25 orang dan kelas kontrol berjumlah 24 orang. Untuk
pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan statistik uji t, dengan taraf
signifikan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu 80 sedangkan hasil
rata-rata kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah 69,58. Analisis data
kedua kelompok menggunakan uji t, diperoleh tp;png = 3,6455 dengan taraf
signifikan a = 5% didapat tigpe; = 2,01174. Melalui kriteria uji jika tpirng >
traper maka Ho ditolak dan H; diterima. 3,6455 > 2,01174, jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan peserta didik yang menggunakan
metode ceramah. Disarankan 1) Kepada pendidik agar dapat menggunakan model
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran, 2) Seorang pendidik harus memiliki kreatifitas yang tinggi dalam
menggunakan model dan strategi pembelajaran, 3) Kepada peneliti selanjutnya
yang akan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
menerapkannya pada pokok bahasan yang lain.

Kata kunci: pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD, prestasi

belajar.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan nasional Bangsa Indonesia di dalam pembukaan Undang-
undang Dasar Negara Indonesia Tahun 1945 terdapat salah satunya yaitu
mencerdasakan kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan nasional dalam
mencerdasakan kehidupan bangsa dapat di terapkan pada pendidikan.

Pendidikan bisa juga dikatakan suatu teknik pengkajian, penerimaan,
serta suatu kegiatan golongan tertentu dengan kegiatan meneruskan dari suatu
golongan kepada golongan selanjutnya dengan proses belajar mengajar,
pembimbingan ataupun penelitian. Menurut pendapat (Yuse, Jamaris, &
Ismaniar 2018) dalam jurnalnya menyampaikan bahwa pembangunan
memerlukan faktor-faktor yang dapat mendukung dan memiliki keterkaitan
satu dengan lainnya. Seperti adanya ilmu pengetahuan, ketersediaan sumber
daya manusia, dan terciptanya kolaborasi yang baik.

Proses pembelajaran bukan hanya diperoleh dari jalur pendidikan formal
seperti di sekolah pada umumya, melaikan dapat juga diperoleh dari
pendidikan luar sekolah dan pendidikan informal, pendidikan nonformal atau
disebut juga dengan pendidikan Iuar sekolah merupakan suatu bentuk
kegiatan pembelajaran yang dilaksankan di luar sistem pendidikan formal
dengan harapan mampu mewujudkan peserta didik memiliki pengetahuan
dan keterampilan agar memiliki potensi menghadapi dunia kerja dan
mendapatkan pendidikan bagi peserta didik yang tidak mampu atau tidak

dapat memperoleh pendidikan formal seperti sekolah pada umumnya.



Pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang berada diluar
jalur sistem pendidikan sekolah atau pendidikan formal. (Marzuki, 2010)
menjelaskan bahwa “Pendidikan luar sekolah adalah proses belajar terjadi
secara terorganisasikan diluar sistem persekolahan atau pendidikan formal,
baik dilaksanakan terpisah maupun merupakan bagian penting dari suatu
kegiatan yang lebih besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran didik
tertentu”.

Pendidikan kesataraan merupakan salah satu program yang
dikembangkan oleh lembaga satuan pendidikan luar sekolah yaitu PKBM.
Sesuai dengan fungsi dan perannya, sebagai pusat kegiatan belajar masyrakat
maka PKBM memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan
program-program kesetaraan di tengah-tengah masalah masyarakat.

Program kesetaraan meliputi program kelompok belajar paket A yang
setara dengan SD/MI, paket B yang setara dengan SMP/MTs, dan paket C
yang setara dengan SMA/MA. Sejalan dengan di tetapkan UU Sisdiknas No.
20/2003. Pendidikan kesetaraan adalah program pendidikan nonformal yang
menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA yang mencakup program paket A, paket B, dan paket C.

Sebagai salah satu penyelenggara pendidikan nonformal, Pusat
Kegiatan Belajar (PKBM) Gempita yang resmi berdiri pada tanggal 20
Agustus 2020 yang di ketuai oleh Silvia Sismona, S.Pd. Dengan menyediakan
layanan masyarakat di dalam bidang pendidikan, yang mengacu pada visi

misi, berdasarkan dengan tujuan dari pendidikan nonformal yaitu



mengembangkan pengetahuan, melayani, dan mengkoordinasi suatu layanan
masyarakat dalam bidang pendidikan. PKBM Gempita melayani masyarakat
di bidang pendidikan PAUD, Kesetaraan Paket A,B dan C, TBM, dan life
skill.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ibu Silvia Sismona,S.Pd pada
hari senin 8 Februari 2021, beliau mengatakan minat masyarakat sekitar
terhadap pendidikan rendah dan terdapat anak-anak putus sekolah di sekitar
lingkungan PKBM, hal ini disebabkan oleh rendahnya perekonomian
masyarakat. Dengan melihat permasalahan yang terjadi di masyarakat maka
ibu Silvia tergerak mendirikan tempat belajar bagi anak-anak yang tidak
dapat melanjutkan sekolah ke sekolah formal, pusat kegiatan belajar tersebut
dinamakan PKBM Gempita. Jumlah peserta didik di pendidikan kesetaraan
yaitu 131 orang dengan 13 pendidik. Proses kegiatan pembelajaran
dilaksankan pada hari senin sampai hari kamis, jam 13.00 sampai 17.00 WIB.

Pada saat melaksanakan wawancara dengan salah satu pendidik
PKBM Gempita yang bernama Lidya Ardilla, S.E yang mengajar ekonomi,
dan informasi yang di peroleh pada saat wawancara dapat diperoleh
gambarannya yaitu, mengenai proses pembelajaran IPS di paket B
menggunakan metode ceramah, pada saat proses pembelajaran warga belajar
tidak fokus dengan kegiatan pembelajaran dilihat dari beberapa warga belajar
yang mengobrol pada saat pendidik menjelaskan materi pembelajaran, beliau
juga menyampaikan prestasi belajar peserta didik juga rendah, yang dapat

dilihat pada ujian IPS peserta didik pada tabel di bawah ini.



Tabel 1. Gambaran Hasil Ujian IPS Program Paket B Di PKBM
Gempita
No | Nilai Frekuensi

1. 190-99 |2

2. | 80-89 15

3. | 70-79 9

4. | 60-69 19

5. | 50-59 3
6. | 40-49 1
Jumlah 49

Berdasarkan tabel nomor 1 hanya 17 orang dari 49 peserta didik yang
meperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan yaitu 80 dan 32 orang dari 49
peserta didik hanya memperoleh nilai di bawah ketuntasa.

Rendahnya perolehan nilai peserta didik, peneliti berminat untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, dengan harapan peserta didik mampu
meningkatkan prestasi belajar pada bidang kognitif. Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan berfokus ke interaksi serta kegiatan
pembelajaran antar peserta didik agar termotivasi sehingga dapat saling
berdiskusi untuk meningkatkan penguasaan materi pembelajaran dengan
harapan dapat meningkatkan prestasi belajar agar lebih baik lagi.

Usaha-usaha dalam peningkatan mutu pendidikan akan berhasil jika

seluruh komponen pendidikan saling terkait dan bersinergi secara optimal.



Salah satu komponen yang sangat menentukan keberhasilan tersebut adalah
kemampuan profesional pendidik dan tenaga pendidik dalam
mengembangkan kualitas pembelajaran. Hal ini berdasar keyakinan bahwa
kualitas pembelajaran pada akhirnya sangat ditentukan oleh pendidik dan
semua komponen yang mendukung peningkatan mutu pendidikan.

Banyak hal yang harus diperhatikan pendidik yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, yaitu faktor eksternal maupun
faktor internal peserta didik. Contoh dari faktor eksternal yang mampu
mempengaruhi pembelajaran yaitu, pengelolaan kelas, startegi pembelajaran,
model pembelajaran dan metode pembelajaran. Sedangkan dari faktor internal
yaitu, karakteristik peserta didik, kemampuan awal peserta didik, kondisi
emosional peserrta didik. Hal ini terkait dengan meningkatkan motivasi,
perhatian dan kernyamanan peserta didik dalam menciptakan proses
pembelajaran yang kondusif yang mana hal-hal tersebut akan berpengaruh
pada prestasi belajar peserta didik.

Menurut pendapat (Lianata, 2013) Suasana pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD berlangsung secara dinamis
dimana peserta didik bukan lagi sebagai obyek pembelajaran semata-mata
melainkan bisa juga berperan sebagai tutor bagi anggota kelompok lainnya.
Hal ini terjadi karena setiap anggota kelompok belajar memiliki dua tanggung
jawab yang harus dia lakukan, yaitu mempelajari dan memahami materi serta
membantu teman belajarnya untuk mampu memahami dan mengerti

sebagaimana yang ada pada dirinya



Hasil penelitian (Karyanti, 2016) Tiga komponen yang mendasar
dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, (1) group goal, bekerja sama
dalam kelompok dan membantu satu sama lain dalam mencapai tujuan
kelompok, (2) individual accountability, setiap anggota kelompok diharapkan
melakukan aktivitas belajar bersama sehingga menguasai dan memahami isi
materi, (3) equal opportunity for success, setiap anggota kelompok
mempunyai kesempatan yang sama untuk menguasai materi ajar dan
mendapat penghargaan dari kemampuan yang dicapapainya.

Strategi pembelajaran adalah rencana kegiatan yang di dalamnya
terdapat pendekatan pembelajaran, penggunaan model pembelajaran, dan
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran. (Gunawan, 2017) dalam sebuah
strategi pembelajaran pendidik diharuskan dapat memilih dan menerapkan
model pembelajaran sesuai kebutuhan belajar peserta didik supaya dapat
tercapai suatu teknik pentrasferan ilmu serta dapat dipahami peserta didik dan
model digunakan dapat meningkatkan prestasi belajar.

Sebagaimana pendapat yang di sampaikan oleh (Ramadani &
Syuraini, 2018) kemampuan untuk menggunakan dan memilih model
pembelajaran yang tepat merupakan sebuah usaha untuk mewujudkan
pembelajaran yang bersifat efektif, semakin baik teknik belajar yang dipakai,
kelangsungan belajar juga akan meningkat serta tujuan pembelajaran dapat
dicapai.

Mengacu pada penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran



Kooperatif Tipe STAD Terhadap Prestasi Belajar IPS Peserta Didik Paket B
di PKBM Gempita".
B. Identifikasi Masalah
1. Proses pembelajaran pada umumnya masih menggunakan  metode
ceramah

2. Suasana atau lingkungan belajar yang kurang kondusif
3. Peserta didik yang tidak fokus pada saat proses belajar berlangsung
C. Pembatasan Masalah

Dari hasil penjabaran pada identifikasi masalah tersebut, peneliti
memberikan batasan masalah pada pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap prestasi belajar IPS peserta
didik paket B di PKBM Gempita.
D. Rumusan Masalah

Dari permasalahan diatas, maka peneliti merumuskan masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division)
Terhadap Prestasi Belajar IPS Peserta Didik Program Paket B Di PKBM
Gempita”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, maka
penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model
pembelajran kooperatif tipe STAD terhadap prestasi belajar IPS peserta didik

di PKBM Gempita.



F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Adapun yang di harapkan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan ilmu pendidikan luar sekolah, khususnya pada
pengembangan model pembelajaran.

2. Secara Praktis

a. Bagi tutor atau pendidik bisa dijadikan sebagai masukan pengetahuan
dalam penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

b. Bagi pemilik lembaga, agar dapat memfasilitasi pendidik untuk dapat
mengembangkan kemampuan dalam penerapan model pembelajaran
yang beragam.

G. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Secara umum model pemebelajaran kooperatif tersebut bisa dipahami
dengan sebuah proses belajar dengan pembagian peserta ke kelompok kecil
berdiskusi agar pencapaian tujuan pembelajaran yang dipandu oleh guru
dapat tercapai. Proses pembelajaran penerapan model kooperatif bertujuan
untuk menumbuhkan keikutsertaan anak didik, membentuk peserta didik
memiliki sikap dalam memimpin serta dapat mengambil keputusan dalam
sebuah kolektif. Kemudian memberikan keleluasaan peserta didik yang
berasal dari latar belakang yang berbeda agar memiliki rasa dan tanggung

jawab yang sama, (Trianto, 2010).



Menurut pendapat (Slavin, 2008) model pembelajaran kooperatif bisa
dideskripsikan dari beberapa pandangan, seperti pandangan dalam hal
motivasi, sosial, perkembangan kognitif. Pandangan dalam hal motivasi
berarti bentuk penghargaan yang diserahkan pada sebuah kelompok,
memberikan kemungkinan pada setiap anggota kelompok untuk saling
menolong. Oleh sebab itu, kesuksesan seseorang pada hakikatnya ialah
kesuksesan sebuah kelompok. Hal itu dapat menstimulus setiap anggota
dalam kelompok supaya memperjuangkan keberhasilan kelompoknya (Warta
& Natajaya, 2013).

Persiapan pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran kooperatif
tipe STAD dilaksanakan menurut (Trianto, 2009), yaitu :

1) Menyiapkan Perangkat pembelajaran
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran perlu dipersiapkan
perangkat pembelajarannya, yang meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, buku peserta didik, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), beserta
lembar jawabannya.
2) Membentuk kelompok kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa dalam
kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar siswa adalah homogen.
3) Pengaturan tempat duduk
Hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif
apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan

yang menyebabkan gagalnya pembelajaran kooperatif.
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4) Kerja kelompok

Untuk mencegah adanya hambatan pada pmbelajaran kooperatif tipe

STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini,

bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-masing individu dalam

kelompok.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut (Rusman,

2012), yaitu:

1))

2)

3)

Pembukaan Pembelajaran

Proses pembelajaran dibukak oleh pendidik dengan meminta peserta
didik untuk berdoa sebelum kegiatan pembelajran dimulai dan di
lanjutkan dengan pengambilan daftar hadir peserta didik.

Pembagian Kelompok

Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan
heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik.

Persentasi dari Pendidik

Pendidik menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Pendidik
memberi motivasi pada peserta didik agar dapat balajar dengan aktif
dan kreatif. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan
yang diharapkan dikuasai peserta didik, tugas dan pekerjaan yang

harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.
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4) Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)
Peserta didik belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Pendidik
menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok,
sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan
konstribusi. Selama tim bekerja, pendidik melakukan pengamatan,
memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja
tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD.
5) Kuis (Evaluasi)
Pendidik mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang
materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap
presentasi hasil kerja masing-masing kelompok.
6) Penghargaan Presentasi Tim
Setelah pelaksanaan kuis, pendidik memeriksa hasil kerja peserta didik
dari soal tes yang diberikan. Selanjutnya pemberian penghargaan yang
diberikan pendidik kepada peserta didik baik berupa nilai maupun
penghargaan dalam bentuk lainnya.
2. Prestasi Belajar Peserta Didik
Berdasarkan pendapat (Maesaroh, 2013) “Prestasi belajar ialah suatu
hasil dari kegiatan pembelajaran atau hasil dari usaha, penerapan
pembelajaran, dan pengalaman peserta didik, sehingga prentasi belajar tidak
lepas dari faktor peserta didik dalam memahami pelajaran.
Sebagaimana pendapat (Pratiwi, 2017) dalam Winkel yang

mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan “suatu bentuk nyata atau bukti
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keberhasilan seseorang. Oleh karena itu prestasi belajar dapat juga dipahami

sebagai prestasi terbesar yang dapat diraih seseorang setelah belajar dengan

giat dan memperoleh hasil yang baik dalam pembelajaran.

Penulis menyimpulkan bahwa prestasi belajar yaitu hasil pengukuran
peserta didik pada bidang kognitif. Dalam penelitian ini komponen yang
diambil adalah mengingat, memahami, dan mengimplementasikan. Hal
tersebut didapat setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD.

Menurut Suryabrata (2015:85) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu:

1) Faktor internal

a. Kecerdasan (intelegensi) adalah kemampuan belajar disertai kecakapan
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya.

b. Jasmaniah (pancaindra) atau fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh
terhadap kemampuan belajar seseorang.

c. Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap suatu hal, orang
atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. Sikap seseorang
dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, kebiasaan dan keyakinan.

d. Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung
dalam bidang itu.

e. Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.



f.

2)
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Motivasi belajar adalah faktor penting karena hal tersebut merupakan
keadaan yang mendorong keadaan peserta didik untuk melakukan belajar.
Faktor Eksternal

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan
utama karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan
pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi

pendidikan adalah sebagai peletak dasar akhlak dan keagamaan.

. Lingkungan sekolah, lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong

peserta didik untuk belajar lebih giat. Lingkungan sekolah ini meliputi cara
penyajian pelajaran, hubungan guru dengan peserta didik, alat-alat
pelajaran dan kurikulum. Hubungan guru dengan peserta didik yang

kurang baik akan mempengaruhi hasil belajarnya.

. Lingkungan masyarakat membentuk kepribadian anak karena dalam

pergaulan sehari-hari, seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya
dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Bila peserta didik tinggal di
lingkungan yang temannya rajin belajar, kemungkinan besar akan
berpengaruh pada dirinya sehingga ia akan turut belajar sebagaimana

temannya.



